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ABSTRAK 
 Obesitas/overweight telah menjadi pandemi global di seluruh dunia dan dinyatakan oleh 
World Health Organization (WHO) sebagai masalah kesehatan kronis terbesar. Obesitas/overweight 
atau yang biasa dikenal sebagai kegemukan merupakan masalah yang cukup merisaukan dikalangan 
remaja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi obesitas/overweight yaitu ketersediaan makanan 
yang murah, cepat tetapi tidak sehat salah satunya yaitu fast food. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja di SMA 
Katolik Cendrawasih Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan 
rancangan cross sectional study. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 
jumlah sampel 112 responden siswa siswi berusia 15-18 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengambilan data primer dan sekunder. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat 
dengan uji chi-square dan uji t independent. Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan 
adalah energi (p=0,000), lemak (p=0,000), karbohidrat (0,000). Sedangkan variabel yang tidak 
berhubungan dengan kejadian obesitas adalah frekuensi makan fast food (p=0,686), protein (p=0,105). 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan asupan, energi, lemak, dan karbohidrat dengan 
kejadian obesitas di SMA Katolik Cendrawasih Makassar. 
Kata kunci : Fast food, kejadian obesitas 
 
ABSTRACT 
 Obesity/overweight has become a global pandemic throughout the world and was declared by 
the World Health Organization (WHO) as the most chronic health problems. Obesity or commonly 
known as obesity is a problem that is troubling among adolescents. One of the factors that can 
influence obesity/overweight is the availability of cheap food,  fast but not one that is healthy fast food. 
This study aims to determine the relationship between fast food consumption with the incidence of 
obesity in adolescents in Katolik Cendrawasih Makassar senior high school. Type of research is to 
study the design of a cross-sectional analytic study. Sampling was done by purposive sampling with a 
sample of 112 respondents aged 15-18 years school student . Data was collected through primary and 
secondary data collection. Data analysis was performed with univariate and bivariate chi-square test 
and independent t test. The results obtained are energy-related variables (p=0,000), fat (p=0,000), 
carbohydrate (0,000). While the variables associated with the incidence of obesity is eating fast food 
frequency (p=0,686), protein (p=0,105). The conclusion of this study that there is a relationship 
intake, energy, fats, and carbohydrates with a high incidence of obesity in Katolik Cendrawasih 
Makassar senior high school. 
Keywords: Fast food, incidence of obesity 
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PENDAHULUAN 
Obesitas/overweight telah menjadi pandemi global di seluruh dunia dan dinyatakan 
oleh World Health Organization (WHO) sebagai masalah kesehatan kronis terbesar. Obesitas 
atau yang biasa dikenal sebagai kegemukan merupakan suatu masalah yang cukup 
merisaukan dikalangan remaja.1 Overweight merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
utama. Sekitar sepertiga dari seluruh orang dewasa dan 17% anak-anak di Amerika Serikat 
mengalami overweight atau kelebihan berat badan.2 
Masalah obesitas/overweight pada anak dan remaja dapat meningkatkan kejadian 
diabetes mellitus (DM) tipe 2. Selain itu, juga berisiko untuk menjadi obesitas pada saat 
dewasa dan berpotensi mengakibatkan gangguan metabolisme glukosa dan penyakit 
degeneratif seperti penyakit jantung, penyumbatan pembuluh darah dan lain-lain.3 Survey 
National Health and Nutrition Examination Survey (NHANES) melaporkan bahwa prevalensi 
obesitas di Amerika pada pria tahun 2003-2004 adalah 31,1% dan pada tahun 2005-2006 
33,3%. Pada anak dan remaja umur 12-19 tahun, prevalensi obesitas pada tahun 2003-2006 
adalah 16,3%.4 
Prevalensi overweight dan obesitas meningkat sangat tajam di kawasan Asia Pasifik. 
Sebagai contoh, 20,5% dari penduduk Korea Selatan tergolong overweight dan 1,5% 
tergolong obes. Di Thailand, 16% penduduknya mengalami overweight dan 4% mengalami 
obes. Di daerah perkotaan Cina, prevalensi overweight adalah 12,% pada laki-laki dan 14,4% 
pada perempuan, sedang di daerah pedesaan prevalensi overweight pada laki-laki dan 
perempuan masing-masing adalah 5,3% dan 9,8%.5 
Hasil Riskesdas menunjukkan prevalensi obesitas menurut IMT/U pada usia 16-18 
tahun yaitu 1,5%. Di Provinsi Sulawesi Selatan sendiri, prevalensi obesitas menurut IMT/U 
usia 16-18 yaitu 0,9%. Untuk Provinsi Sulawesi Utara prevalensi obesitas sebesar 2,1% dan 
Sulawesi Tengah 1,3%. Dan untuk keseluruhan (nasional) prevalensi obesitas menurut IMT/U 
usia 16-18 tahun yaitu 1,4%. Prevalensi obesitas di Provinsi Sulawesi Selatan masih lebih 
rendah dengan prevalensi obesitas secara nasional (Indonesia).6 
Penelitian konsumsi makanan fast food yang dilakukan oleh Shi  menunjukkan bahwa 
konsumsi minuman dan makanan seperti soft drink dan hamburger oleh kalangan remaja di 
China tepatnya di Provinsi Jiangsu sebanyak 72,0%. Dan penelitian tersebut juga 
menunjukkan konsumsi es krim yang sangat tinggi di Provinsi tersebut yaitu 52,3%.7 
Penelitian Ruka Sakamaki yang dilakukan di Jepang dan Korea menunjukkan konsumsi 
makanan cepat saji atau fast food dalam waktu 3-4 kali dalam seminggu di kalangan siswa 
remaja yaitu di Jepang sebesar 54% dan di Korea sebesar 50,4%.8 
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Studi yang dilakukan oleh Nelly Katharina di SMU Tri Sakti Medan yang melibatkan 
468 orang siswa (kelas 1, 2, dan 3) menunjukkan konsumsi ayam goreng siswa (4-6 kali 
dalam seminggu) yaitu sebesar 7,3%. Konsumsi Burger (4-6 kali dalam seminggu) yaitu 
sebesar 4,2%.9 Penelitian Wiwied yang dilakukan di SMA 9 Semarang yang melibatkan 654 
siswa menemukan sebesar 43,7%  mengkonsumsi fast food >7 kali/minggu.10 
Lisnawaty melakukan penelitiannya di restoran fast food di Mall Panakkukang 
Makassar menemukan bahwa remaja yang berumur 12-18 tahun mengaku mengkonsumsi fast 
food minimal 3 kali dalam sebulan, dan kunjungan terbanyak pada hari Sabtu (31,8%), disusul 
kemudian hari Minggu (27,3%).11 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
hubungan konsumsi fast food dengan kejadian overweight pada remaja di SMA Katolik 
Cendrawasih Makassar.  
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Katolik Cendrawasih Makassar. Populasi 
penelitian adalah siswa/siswi kelas X dan XI berjumlah 314 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah sampel 112 responden siswa/siswi 
berusia 15-18 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer yaitu 
pengambilan data dengan wawancara menggunakan FFQ semi kuantitatif dan pengambilan 
data primer yaitu data yang diperoleh dari sekolah berupa jumlah siswa/siswi kelas X dan XI. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi-square dan uji t independent. Penyajian 
data dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
 Sebagian besar responden berumur 16 tahun (56,2%), dengan jenis kelamin yang 
terbanyak yaitu laki-laki (54,5%), dan kelas terbanyak yaitu kelas XI (55,4%). Adapun 
pekerjaan ayah responden yang paling banyak yaitu pegawai swasta (52,7%), dan pekerjaan 
ibu yaitu IRT/tidak bekerja (62,5%). Terdapat 50,9% responden yang mengalami 
obesitas/overweight dan 49,1% yang tidak mengalami overweight. Dengan kata lain, status 
gizi obesitas/overweight lebih banyak dibandingkan dengan status gizi yang tidak overweight.  
Adapun frekuensi konsumsi fast food kategori jarang lebih banyak (56,2%) dibandingkan 
dengan kategori sering (43,8%). (Tabel 1). 
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 Jenis kelamin yang paling banyak mengalami overweight yaitu laki-laki (60,7%) dan 
tidak overweight (39,3%), sedangkan untuk jenis kelamin perempuan persentase 
overweightnya rendah (39,2%) dibandingkan yang tidak overweight (60,8%)  (Tabel 2). 
 Untuk persentase konsumsi tiap jenis fast food yang paling sering dikonsumsi yaitu 
sosis (51,78%), nuget dan kentang (49,10%). Dan yang paling jarang dikonsumsi yaitu steak 
(94,64%) dan hotdog (85,71%) (Tabel 3). 
 Status gizi overweight lebih sering mengkonsumsi fast food (53,1%) dan untuk status 
gizi tidak overweight jarang yang mengkonsumsi fast food (50,8%). Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p=0,686 (>0,05), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 
tidak ada hubungan frekuensi konsumsi fast food dengan kejadian overweight (Tabel 4). 
 Rata-rata asupan energi untuk status gizi overweight yaitu 493 kkal, protein 39,5 gr, 
lemak 47,1 gr, dan karbohidrat 80 gr. Dan rata-rata energi untuk status gizi tidak overweight 
221 kkal, protein 28,1 gr, lemak 24,8 gr, dan karbohidrat 41 gr. Untuk uji statistik diperoleh 
nilai untuk energi p=0,000 (<0,005), lemak p=0,000 (<0,005), karbohidrat p=0,000 (<0,005), 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan asupan energi, 
lemak, dan karbohidrat dengan kejadian overweight. Sedangkan untuk protein p=0,105 
(>0,005) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian tidak ada hubungan 
asupan protein dengan kejadian overweight (Tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin responden yang tinggi 
yang berstatus gizi overweight adalah laki-laki. Jenis kelamin tampaknya ikut berperan dalam 
kejadian overweight. Karena dapat dilihat pada umumnya obesitas dijumpai pada laki-laki, 
walaupun overweight dapat terjadi juga pada perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gary. K, et al yang menunjukkan prevalensi overweight pada remaja 
laki-laki lebih tinggi dibandingkan prevalensi overweight pada perempuan.12 
Obesitas/overweight terjadi karena adanya kelebihan energi yang disimpan dalam 
bentuk  jaringan lemak. Gangguan keseimbangan energi ini dapat disebabkan oleh faktor 
eksogen (obesitas primer) sebagai akibat nutrisional dan faktor endogen (obesitas sekunder) 
akibat adanya kelainan hormonal, sindrom atau defek genetik. Pengaturan keseimbangan 
energi diperankan oleh hipotalamus melalui proses fisiologis yaitu, pengendalian rasa lapar 
dan kenyang, mempengaruhi laju pengeluaran energi, dan regulasi sekresi hormon. 
Overweight ini kemudian dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit degeneratif pada 
saat menjelang dewasa jika tidak dicegah sejak dini.13 
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 Pada penelitian ini, dari 112 siswa/sampel yang diteliti, lebih dari setengah sampel 
mengalami overweight. Tetapi selisih antara overweight dan yang tidak overweight hanya 
sedikit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gupta, et al bahwa perbandingan 
antara remaja yang overweight dan tidak overweight tidak terlalu jauh. Jadi kemungkinan 
untuk tahun-tahun berikutnya overweight dan tidak overweight prevalensinya akan sama.14 
 Konsumsi fast food pada remaja diukur menggunakan food frequency (FFQ) semi 
kuantitatif. Hasil yang didapatkan yaitu siswa yang menjadi responden lebih banyak yang 
jarang mengkonsumsi fast food di bandingkan yang sering. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Hamam Hadi di Yogyakarta dan Bantul bahwa remaja penderita 
obesitas/overweight 2-3 kali lebih sering mengkonsumsi fast food.15 
Frekuensi remaja yang tinggi dalam mengkonsumsi fast food dapat meningkatkan 
timbunan kalori dalam tubuh yang menyebabkan peningkatan nilai IMT (gizi lebih). Fast 
food dipandang negatif karena kandungan gizi di dalamnya yang tidak seimbang yaitu lebih 
banyak mengandung karbohidrat, lemak, kolesterol, dan garam. Makanan tersebut umumnya 
diproduksi oleh industri pengolahan pangan dengan teknologi tinggi dan memberikan 
berbagai zat adiktif untuk mengawetkan serta memberikan cita rasa. Jika makanan ini sering 
dikonsumsi secara terus menerus dan berlebihan, dikhawatirkan akan berakibat pada 
terjadinya peningkatan nilai indeks massa tubuh (gizi lebih).15 
Untuk jenis fast food yang paling banyak dikonsumsi yaitu sosis, serta nuget dan 
kentang goreng. Dan yang paling sedikit dikonsumsi yaitu steak dan hotdog. Sosis, nuget dan 
kentang paling banyak dikonsumsi karena jenis fast food tersebut paling banyak dijumpai di 
warung-warung ataupun kantin sekolah dan juga harganya yang terjangkau. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nelly Katharina di SMU Tri Sakti 
Medan. Pada penelitian Nelly tersebut, makanan yang paling sering dikonsumsi oleh remaja 
yaitu ayam krispi dan juga burger.9 
 Untuk hasil analisis yang melihat ada tidaknya hubungan frekuensi dengan kejadian 
overweight, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi 
konsumsi fast food dengan kejadian overweight. Overweight tidak hanya disebabkan oleh 
konsumsi fast food saja, obesitas juga dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti aktifitas 
sedentary, lingkungan, dan keturunan. Jennifer S. Creel, et al mengatakan meskipun outlet-
outlet makanan cepat saji biasa juga menyediakan makanan sehat. Tetapi konsumen makanan 
tersebut lebih memilih makanan yang biasa dikatakan junk food tersebut karena promosi 
makanan sehat tersebut kurang dan tidak sampai ke telinga para konsumen.16 
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 Pada analisis hubungan asupan zat gizi makro dengan kejadian overweight didapatkan 
hasil untuk energi, lemak, dan karbohidrat ada hubungan yang signifikan dengan kejadian 
overweight. Sedangkan untuk zat gizi makro protein tidak ada hubungan dengan kejadian 
overweight. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Oktaviani, et al bahwa asupan zat 
gizi makro dan juga energi pada fast food dapat mempengaruhi status gizi para remaja.10 
Makanan cepat saji umumnya mengandung kalori, kadar lemak, gula dan sodium (Na) 
yang tinggi tetapi rendah serat, vitamin A, asam akorbat, kalsium dan folat. Makanan cepat 
saji adalah gaya hidup remaja. Peningkatan kemakmuran dan pengaruh westernisasi dapat 
mengakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup dalam pemilihan makanan yang cenderung 
menyukai makanan cepat saji (fast food) yang kandungan gizinya tidak seimbang yaitu 
mengandung energi, garam, dan lemak termasuk kolesterol dalam jumlah tinggi dan hanya 
sedikit mengandung serat.17 
Gaya hidup modern saat ini cenderung menyebabkan status gizi pada anak dan remaja 
di atas normal, sehingga anak menjadi gemuk atau overweight. Hal ini disebabkan karena 
perilaku makan yang salah diantaranya banyak makan namun kurang beraktivitas sehingga 
energi yang masuk ke dalam tubuh jauh lebih banyak daripada energi yang digunakan untuk 
aktivitas dan pertumbuhan. Kelebihan energi ini akan disimpan dalam tubuh dalam bentuk 
lemak dan lama kelamaan akan menyebabkan terjadinya overweight.18 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa frekuensi konsumsi fast food (p=0,686), dan 
asupan zat gizi makro protein (p=0,105) tidak berhubungan dengan kejadian overweight. Dan 
asupan zat gizi makro energi, lemak, dan karbohidrat (p=0,000) berhubungan dengan kejadian 
overweight. 
 Saran kepada sekolah agar mengembangkan media-media tentang kesehatan terutama 
pencegahan untuk obesitas di UKS atau pada pelajaran pendidikan jasmani dan rohani, untuk 
responden agar menjaga pola makan sesuai dengan pedoman umum gizi seimbang (PUGS), 
dan untuk penelitian selanjutnya agar memberikan edukasi kepada responden yang memiliki 
kelebihan berat badan. 
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